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ABSTRACT 

 

This study aims to identify the influence of brand image and country of origin on customer 
satisfaction and loyalty. The purpose of this study is to find out the factors that make 

smartphone users loyal. The subject of this research is Oppo brand. The sampling technique is 
purposive sampling. Methods of data collection using survey methods with questionnaires 

obtained 150 respondents. Data was analyzed using SPSS. 
The results showed that the country of origin had a negative effect on consumer satisfaction, 

the brand image had a positive and significant effect on consumer satisfaction, the home 
country had a positive and significant effect on consumer loyalty, the brand image had a 

positive and significant effect on consumer loyalty, customer satisfaction had a positive and 
significant effect on loyalty consumer. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Era globalisasi membuat orang-orang di seluruh dunia menjadi lebih dekat dari 

sebelumnya. Barang dan jasa yang muncul di suatu negara akan segera 

dipromosikan di negara lain. Transfer dan komunikasi internasional lebih mudah. 

Fenomena ini mempengaruhi bisnis ekonomi dan memberi pengaruh besar pada 

masyarakat. Masyarakat dari berbagi negara di dunia menjadi semakin terikat satu 

sama lain, mewujudkan satu tatanan kehidupan baru yang bersifat universal atau 

global. Globalisasi juga berpengaruh pada bidang perekonomian yang  

menyebabkan proses kegiatan ekonomi dan  perdagangan, negara-negara di 

seluruh dunia menjadi satu kekuatan pasar yang terintegrasi tanpa rintangan batas 

teritorial negara. 

Negara asal dapat memiliki dampak positif atau negatif pada niat pelanggan, 

sesuai dengan setiap efek yang negara produsen miliki terhadap persepsi pembeli. 

Di pasar yang kompetitif ini, perusahaan memiliki peluang untuk berpartisipasi 

dalam pasar global; oleh karena itu, aksesibilitas ke produk asing semakin 

meningkat. Dalam situasi ini, peran negara asal lebih penting daripada sebelumnya 

di mana hanya barang-barang domestik yang tersedia. Di zaman sekarang ini, 

tempat pembuatan dapat memengaruhi wawasan orang-orang dalam mengevaluasi 

kualitas produk. pelanggan pada dasarnya menggunakan negara asal sebagai 

indikator di antara banyak atribut produk untuk menilai produk. Dalam pandangan 

lain pembeli dapat menggunakan "efek halo" sesuai dengan negara asal untuk 

perilaku pembelian mereka. 
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Selain negara asal, citra merek juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. Citra merek merupakan bentu dari keseluruhan persepsi 

konsumen terhadap suatu merek yang dibentuk dari hasil evaluasi konsumen 

selama menggunakan merek tersebut. Citra terhadap merek merupakan sikap, 

keyakinan, dan prefensi konsumen terhadap suatu merek. Produsen yang berhasil 

menciptakan produk yang memiliki citra positif dimata konsumen akan membuat 

konsumen cenderung melakukan pembelian berulang pada produk tersebut. 

Terciptanya kepuasaan memberikan keuntungan bagi perusahaan, salah satunya 

adalah hubungan antara produsen dengan konsumennya menjadi baik sehingga 

konsumen mau melakukan pembelian berulang dan tercipta kesetiaan terhadap 

merek serta membuat suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan bagi perusahaan (Tjiptono, 2014). Loyalitas konsumen adalah 

keterikatan konsumen terhadap suatu merek, toko atau pemasok berdasarkan sifat 

yang sangat positif dalam pembelian jangka panjang. Ketika suatu produk 

memberikan konsumen nilai kepuasan yang baik maka citra merek akan menjadi 

baik dan memberikan nilai yang baik terhadap konsumen, dengan begitu konsumen 

akan membeli/mengkonsumsi produk secara berulang. 

Loyalitas pelanggan merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan. 

Pelanggan yang loyal akan melakukan pembelian berulang sehingga kelangusan 

perusahaan tetap terjaga. Pelanggan akan menjadi loyal ketika produk yang mereka 

beliasesusaiadenganayangadiharapkan.aPelangganayangaloyalaakanamerekomend

asikan produk yang mereka pakai terhadap kerabat dekatnya. Setelah pelanggan 

menjadi loyal mereka akan membeli produk-produk lain dari produsen yang sama. 
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Jika produsen bisa tetap menjaga kepuasan konsumen maka konsumen akan tetap 

membeli produk mereka. Loyalitas tinggi adalah pelanggan yang melakukan 

pembelian dengan prosentasi makin meningkat pada perusahaan tertentu daripada 

perusahaan lain (Kotler, 2013). 

Oppo mereupakan salah satu perusahaan Telepon Pintar yang berasal dari Cina. 

Produk Telepon Pintar Oppo mulai beroperasi pada tahun 2004. Kemudian mulai 

masuk ke pasar Indonesia pada tahun 2013. Pada April 2013, OPPO Telepon Pintar 

memperkenalkan diri di Indonesia dengan produknya OPPO Find 5. Berbeda 

dengan produsen Telepon Pintar Cina lainnya yang terkesan asal-asalan dalam 

memproduksi produknya, OPPO Telepon Pintar justru sebaliknya. Jika saat itu tren 

Telepon Pintar produksi Cina adalah produk dengan spesifikasi seadanya, maka 

OPPO hadir berseberangan dengan konsep Telepon Pintar yang terbilang premium 

dengan spesifikasi yang tidak main-main. Namun, OPPO Telepon Pintar tidak 

hanya memasarkan Telepon Pintar premium saja. Saat masuk ke Indonesia, OPPO 

sudah mempersiapkan beberapa tipe Telepon Pintar lainnya untuk mengakomodasi 

kebutuhan Telepon Pintar bagi semua lapisan masyarakat. Oppo melalu strategi 

penjualan yang komprehensif membuat konsumen semakin tertarik dengan ponsel 

asal Cina. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diangkat adalah : 

1. Apakah negara asal berpengaruh dengan kepuasan konsumen pada produk 

Telepon Pintar? 
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2. Apakah citra merek berpengaruh dengan kepuasan konsumen pada produk 

Telepon Pintar? 

3. Apakah negara asal berpengaruh dengan loyalitas konsumen pada produk 

Telepon Pintar? 

4. Apakah citra merek berpengaruh dengan loyalitas konsumen pada produk 

Telepon Pintar? 

5. Apakah kepuasaan konsumen berpengaruh dengan loyalitas konsumen 

pada produk Telepon Pintar? 

6. Apakah terdapat pengaruh kepuasan konsumen sebagai mediasi antara 

negara asal dengan loyalitas konsumen pada produk telepon pintar? 

7. Apakah terdapat pengaruh kepuasan konsumen sebagai mediasi antara citra 

merek dengan loyalitas konsumen pada produk telepon pintar?  

TINJAUAN PUSTAKA 

 Negara Asal 

Di masa silam, produk elektronik asal Jepang, Amerika Serikat atau Eropa 

dianggap lebih mumpuni. Namun merek Cina agresif meningkatkan dana riset dan 

pengembangan, melakukan ekspansi dan membuat produk bermutu untuk 

mengubah citra mereka baik di domestik maupun mancanegara. Perusahaan 

Telepon Pintar Cina fokus membangun merek dan membuat fitur canggih yang 

dijual di harga terjangkau. Produk Cina yang awalnya dikenal kurang baik dalam 

segi teknologi sekarang menjadi salah satu pilihan sebagian besar masyarakat 

khususnya masyarakat Indonesia untuk memilih telepon pintar produk Cina. 
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Citra Merek 

Produsen menciptakan citra yang berbeda untuk setiap produknya, Hal ini 

sengaja dilakukan untuk menjadi pembeda dengan produk yang diciptakan oleh 

pesaing. Citra terhadap merek merupakan sikap konsumen yang berupa keyakinan 

dan preferensi terhadap suatu merek. Citra merek merupakan gambaran dari 

keseluruhan kesan yang dicitpakan oleh suatu merek yang terbentuk oleh informasi 

dan pengalaman masa lalu merek tersebut. Citra terhadap merek berhubungan 

dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Setiadi 

(2003) menjelaskan bahwa konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap 

suatu merek akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.  

Surachman (2008) mendefinisikan citra merek sebagai bagian dari merek yang 

dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan, seperti lambang, desain, huruf atau 

warna khusus, atau persepsi pelanggan atas sebuah produk atau jasa yang diwakili 

oleh mereknya. Ketika membeli suatu produk, konsumen tidak hanya membeli 

produk sebagai suatu komoditas dan nilai fungsionalnya saja, tetapi juga nilai 

simbolik yang terkandung dalam produk tersebut (Mowen dan Minor, 2012). 

Pengertian citra menurut Kotler (2013) “Citra (image) adalah seperangkat keyakinan, 

ide dan kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu merek. 

Kepuasaan 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016) kepuasan pelanggan adalah kesesuaian 

dari konsumen akan barang yang dibeli. Kepuasan akan menjadi stimulus bagi 

konsumen untuk melakukan pembelian dan mengkomsumsi ulang produk atau jasa 

tersebut (Sumarwan, dikutip oleh Manurung, 2009). Kepuasaan dapat diartikan 
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sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai (Tjiptono 2014). 

Setelah Konsumen mengkonsumsi suatu produk, konsumen akan memberikan 

evaluasi terhadap kesenjangan antara kinerja prdouk dengan harapan konsumen 

Giesel & Cote dalam Manurung (2009). Konsumen yang merasa puas terhadap 

produk dan jasa akan melakukan pembelian dan menggunakan kembali produk 

atau jasa tersebut ketika kebutuhan yang sama kembali muncul. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen mempunyai peranan penting bagi 

konsumen dalam melakukan pembelian ulang yang merupakan bagian terbesar dari 

volume penjualan perusahaan. 

Setiap perusahaan berusaha dalam menciptakan produk yang bisa memuaskan 

kebutuhan konsumen. Perusahaan berusaha memuaskan kebutuhan konsumen 

untuk mendapatkan keunggulan dalam persaingan. Kepuasan konsumen juga 

merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Konsumen yang merasa puas terhadap produk dan jasa akan 

melakukan pembelian dan menggunakan kembali produk atau jasa tersebut ketika 

kebutuhan yang sama kembali muncul. 

Loyalitas Konsumen 

Terciptanya kepuasaan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya menjadi harmonis sehingga 

memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya kesetiaan 

terhadap merek serta membuat suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word of 

mouth) yang menguntungkan bagi perusahaan (Tjiptono,2014). Loyalitas konsumen 

merupakan implementasi dari keberhasilan produsen dalam mencitpakan produk 
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H3 

H1 H5 

H2 

H4 

atau pelayanan yang berkualitas sehingga dapat memenuhi harapan konsumen 

dikutip dalam Pratiwi (2010). 

Model Penelitian 

Model penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

  

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Replikasi dari yonathan (2014)  

 

Dari gambar model penelitian di atas, dapat diuraikan bahwa citra merek dan 

negara asal berpengaruh terhadap kepuasaan konsumen. Dan kepuasaan konsumen 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Citra merek dan negara asal juga 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Sekaran (2011) menyatakan bahwa tujuan penelitian diarahkan untuk 

mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka jenis penelitian yang 

Negara Asal 

 

Citra Merek 

 

Kepuasaan 

Konsumen 

 

Loyalitas 

Konsumen 
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digunakan adalah penelitian eksplanatori. Maradalis (2007) menyatakan penelitian 

eksplanatori bertujuan untuk menejelaskan hal-hal yang akan terjadi apa bila 

variabel tertentu dikontrol atau dimanipulasi secara tertentu. peneliti menggunakan  

jenis penelitian eksplanatori karena ingin menjelaskan hubungan sebab-akibat yang 

terjadi antara variabel-variabel yang ada dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif dilakukan untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti. Pada 

riset deskriptif, metode pengumpulan data menggunakan data sekunder,data 

primer (survey),panel atau observasi. Metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang variabel-variabel penelitian dalam situasi tertentu 

(Sekaran,2011). 

Objek dan Responden Penelitian 

Dalam peneltian ini setting penelitian yang digunakan adalah merek Telepon 

Pintar merek Oppo. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah konsumen 

yang pernah menggunakan produk Oppo. 

Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer tersebut berupa jawaban–jawaban atas pertanyaan mengenai citra 

merek,Negara asal,kepuasaan dan loyalitas konsumen.  

Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penilitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

Non-Probability Sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel tidak dipilih 
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secara acak. Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena 

kebetulan atau karena faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh 

peneliti. Metode Non Probability Sampling yang digunakan adalah jenis Purposive 

Sampling yaitu dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria 

tertentu (Hartono, 2014). Kriteria pada peneilitan adalah responden minimal berusia 

18 tahun keatas dikarenakan usia tersebut sudah dewasa dan dapat memutuskan 

membeli atau tidak, dan juga harus yang pernah membeli produk Oppo lebih dari 

satu kali.  

Pengujian Kualitas Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau 

arti sebenarnya yang diukur (Sekaran 2011). Uji validitas dimaksudkan untuk 

memastikan seberapa baik suatu variabel mengukur konsep yang seharusnya 

diukur. Penelitian ini menggunakan alat uji validitas KaiserMayer-Oklin Measure of 

Sampling Adequancy(KMO MSA). Untuk suatu variabel dapat dinyatakan valid 

persyaratan pokok yang harus dipenuhi adalah nilai Kaiser-Meyer-Olkin Of Sampling 

Adequacy (KMO MSA) harus lebih dari 0,5. Selain itu, nilai MSA pada Anti-image 

Correlation nya harus lebih besar atau sama dengan 0,5 dan Barrtlett’s Test of 

Sphericity koefisien signifikansi kurang dari 5% (Hair et al., 2010). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat pengukur yang 

digunakan dapat di percaya atau dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan 
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ketepatan pengukuran. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai 

koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas mengukur tingginya 

reliabilitas yang ditunjukan oleh koefesien Croanbach’s Alpa. Untuk perhitungan 

instrumen penelitian ini digunakan alat bantu program statistik SPSS 16.0 Kriteria 

suatu instrumen penelitian ini dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, 

bila koefisien reliabilitas Croanbach Alpa> 0.60 

Teknik Analisis 

Metode analisis yang digunakan pada penelitan ini adalah analisi regresi liner 

berganda. Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 

analisis regresi berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 

(Sugiyono, 2011) 

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item Pertanyaan 
Anti-Image 

Correlation >
0.5 

KMO >
0.5 

Cronbach 
Alpha 

 
Negara Asal 

Tingkat kemajuan teknologi 0,558 

0,694 0,804 

Citra negara asal 0,704 

Citra negara asal 0,825 

Tingkat Prestis 0,807 

Inovasi negara asal 0,812 

Tingkat Prestis 0,548 
 
 

Merek dikenal oleh 
masyarakat luas 0,810 

0,780 0,840 
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Variabel Item Pertanyaan 
Anti-Image 

Correlation >
0.5 

KMO >
0.5 

Cronbach 
Alpha 

Citra Merek merek memiliki citra positif 0,829 

Ciri khas merek 0,751 

Ciri khas merek 0,760 
 
 

Kepuasan 
Konsumen 

Estetika produk 0,799 

0,674 0.884 

Daya tahan produk 0,738 

Kesesuaian dengan spesifikasi 0,641 

Performa produk 0,694 

Fitur Produk 0,589 

Fitur produk 0,628 

  
 

Loyalitas 
Konsumen 
aaaaaaaaaaa
aaaaaaaaaa 

Tidak ingin menggunakan 
merek lain 0,814 

0,842 0,894 
Memprioritaskan merek Oppo 0,835 

Minat untuk membeli ulang 0,811 

Bersedia menyarankan merek 
Oppo terhadap kerabat 0,865 

  

Bersedia menyarankan merek 
Oppo terhadap kerabat 0,888 

Tidak ingin menggunakan 
merek lain 0,872 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai anti-image correlation dan KMO lebih dari 0,5 dengan nilai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,6 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan reliabel. 

Sehingga semua item pertanyaan memenuhi syarat atau dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya dan mampu mewakili variabel yang diteliti. 

Uji Hipotesis 

Regresi berganda model 1 

Variabel yang diuji pada model pertama adalah pengaruh negara asal dan citra 

merek terhadap kepuasan konsumen pada produk Telepon Pintar Oppo. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi berganda yang telah dilakukan maka 
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didapat hasil yang tersaji pada table 4.12 

Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda Model 1 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

b Std. Error Beta 

(Constant) 14.464 2.555  5.662 .000 

NA .048 .125 .037 .387 .700 

CM .391 .158 .235 2.476 .014 
Keterangan: 
Dependent Variable: KK 

Nilai Untandarized Coefficents Beta ini merupakan niali path atau jalur. nilai 

koefisien regresi (β) variabel negara asal 0,48 dan variabel citra merek sebesar 0,391. 

Untuk variabel negara asal mempunyai nilai t-test sebesar 0,387 dengan nilai 

signifikansi 0,7. Sedangkan variabel citra merek mempunyai nilai t-test sebesar 2,476 

dengan nilai signifikansi 0,014. Nilai koefisien (β) dan t-test tersebut menggunakan 

tingkat α (signifikan) sebesar 0,05. Hal ini menunjukan variabel negara asal 

berpengaruh negative dan tidak signifikan dengan kepuasan konsumen sedangkan 

variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan dengan variabel kepuasan 

konsumen. Karena hubungan negara asal tidak signifikan dengan kepuasan 

konsumen maka tidak akan dilakukan analisis jalur 

Regresi berganda model 2 

Variabel yang diuji pada model kedua adalah pengaruh negara asal,citra 

merek,dan kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan 

konsumen pada produk Telepon Pintar Oppo. Berdasarkan hasil pengujian analisis 

regresi yang telah dilakukan maka didapat hasil yang tersaji pada table 4.13 
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda Model 2 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

b Std. Error Beta 

(Constant) 3.966 2.601  1.525 .130 

NA  -.369 .115 -.244 -3.200 .002 

CM .510 .149 .266 3.426 .001 

KK .647 .076 .561 8.503 .000 
Keterangan: 
Dependen Variable: LK 
 

Nilai Unstandarized Coefficents Beta ini merupakan nilai path atau jalur. 

Sedangkan nilai koefisien regresi (β) variabel negara asal -3,966 sedangkan variabel 

citra merek sebesar 0,510 dan variabel kepuasan konsumen sebesar 0,647. Untuk 

variabel negara asal mempunyai nilai t-test sebesar -3,200 dengan nilai signifikansi 

0,002. Sedangkan variabel citra merek mempunyai nilai t-test sebesar 3,426 dengan 

nilai signifikansi 0,001. Untuk variabel Kepuasan konsumen mempunyai nilai t-test 

sebesar 8,503 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. dari hasil pengujian diatas 

maka dapat disimpulkan baik variabel negara asal,citra merek, maupun kepuasan 

konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Karena 

citra merek dan kepuasan konsumen signifikan dengan loyalitas konsumen maka 

selanjutnya akan dilakukan analisis jalur untuk mengetahuin pengaruh kepuasan 

konsumen sebagai variabel mediasi. 

Analisis Jalur 

Pengujian penelitian ini juga menggunakan analisis jalur (path analysis) yang 

merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda. Analisis Jalur dilakukan 
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untuk mengetahui kekuatan hubungan dari variabel bebas (independent) terhadap 

variabel mediasi (intervening) dan juga kekuatan hubungan dari variabel bebas 

(indenpendent) terhadap variabel terikat (dependent). Hasil analisis jalur ini 

berdasarkan hasil output kedua regresi untuk mendapatkan koefisien beta dan 

menemukan adanya hubungan langsung dan tidak langsung, selengkapnya terdapat 

pada Gambar 4.1 berikut ini: 

                     Variabel Mediasi 

 

 

0,131 

0,235*0,561 

      0,235       0,561 

 

  

        0,266 

Independen                                             Dependen 

Menunjukan Hubungan Langsung 

Menunjukan Hubungan Tidak Langsung 

Gambar 4.1 
Hubungan langsung dan Tidak Langsung 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat pengaruh antar variabel baik 

secara langsung maupun tidak langsung, yang diantaranya adalah: 

1. Pengaruh Langsung 

KK 

Kepuasan Konsumen 

 

CM 

Citra Merek 

LK 

Loyalitas Konsumen 
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 Signifikan 

H3 sig<0.5 

H1 sig>0.5 

H5 sig<0.5 

H2 sig<0.5 

H4 sig < 0.5 

Tidak Signifikan 

 Signifikan  

 Signifikan 

 Signifikan 

Hubungan antara citra merek dan kepuasan konsumen dengan nilai beta 

sebesar 0,561, kepuasan konsumen dan loyalitas konsumen dengan nilai beta 

sebesar 0,060, dan antara citra merek dengan loyalitas konsumen 

mempunyai nilai beta sebesar 0,345. 

2. Pengaruh tidak langsung 

Pengaruh tidak langsung pada model gambar 4.1, yaitu antara citra merek 

terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai 

intervening dapat dikatakan tidak berhasil, dikarenakan pengaruh tidak 

langsung dengan nilai beta sebesar 0,131 lebih kecil dari pengaruh langsung 

0,266. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

 H6  

  

 

   

 

  

 Gambar 4.2 H7 
                           Kesimpulan 
 

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa negara asal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai t sebesar 5,662 dan tingkat signifikansi (P) sebesar 0,700 (lebih dari 0,05). 

Negara 

Asal 

 

Citra 

Merek 

 

Kepuasaan 

Konsumen 

 

Loyalitas 

Konsumen 
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Berdasarkan angka tersebut menunjukkan bahwa negara asal berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

dari Yonathan (2013). Penelitian terdahulu yang tidak sesuai dengan penelitian 

ini juga dilakukan oleh Sondoh dan Omar (2007).  

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t sebesar 

2,476 dan tingkat signifikansi (P) sebesar 0,014 (kurang dari 0,05). Berdasarkan 

angka tersebut menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen.  

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa negara asal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t sebesar -3,2 

dan tingkat signifikansi (P) sebesar 0,002 (kurang dari 0,05). Berdasarkan angka 

tersebut menunjukkan bahwa negara asal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. 

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 4 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t sebesar  

3.426 dan tingkat signifikansi (P) sebesar 0,001 (kurang dari 0,05). Berdasarkan 

angka tersebut menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap loyalitas konsumen. 

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 5 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t 

sebesar 8,503 dan tingkat signifikansi (P) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). 

Berdasarkan angka tersebut menunjukkan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

Pembahasan hasil pengujian hipotesis 6 

 Hipotesis 6 menyatakan bahwa kepuasan konsumen sebagai mediasi antara 

negara asal terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitan menunjukan bahwa 

hubungan negara asal dengan kepuasan konsumen memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,7 dengan nilai t sebesar 0,387. Hubungan kepuasan konsumen dengan 

loyalitas konsumen memperoleh nilai signifikansi sebensar 0,000 dengan nilai t 

sebesar 8,503. Maka negara asal berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan 

kepuasan konsumen. Sedangkan kepuasan konsumen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas konsumen. Dari data pada tabel 4.8 maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen tidak memediasi variabel negara asal 

terhadap loyalitas konsumen karena negara asal tidak mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan kepuasan konsumen. 

Pembahasan hasil pengujian hipotesis 7 

Hipotesis 7 menyatakan bahwa kepuasan konsumen sebagai mediasi antara citra 

merek terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan 
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citra merek dengan kepuasan konsumen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 

dengan nilai t sebesar 2,476. Hubungan kepuasan konsumen dengan loyalitas 

konsumen memperoleh nilai signifikansi sebensar 0,000 dengan nilai t sebesar 8,503. 

maka citra merek berhubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Sedangkan kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas konsumen.  

Dari data pada tabel 4.8 maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen 

memediasi variabel citra merek terhadap loyalitas konsumen. Maka selanjutnya 

dilakukan analisi jalur untuk mengetahui baik pengaruh langsung maupun tidak 

langsung variabel kepuasan konsumen. Pada gambar 4.1 dijelaskan hasil analisis 

jalur hubungan antara citra merek terhadap loyalitas konsumen dengan kepuasan 

konsumen sebagai variabel mediasi. Dari gambar tersebut disimpulkan bahwa 

pengaruh kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi lemah dikarenakan 

pengaruh tidak langsung dengan nilai beta sebesar 0,131 lebih kecil dari pengaruh 

langsung 0,266 

 
SIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis 1, diperoleh hasil bahwa negara asal 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan konsumen karena memiliki nilai 

yang tidak signifikan, sehingga H1 ditolak.  
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2. Berdasarkan pengujian hipotesis 2, diperoleh hasil bahwa citra merek 

berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen karena memiliki nilai 

yang signifikan, sehingga H2 diterima. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis 3, diperoleh hasil bahwa negara asal 

berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen karena memiliki nilai yang 

signifikan, sehingga H4 diterima. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis 4, diperoleh hasil bahwa citra merek 

berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen karena memiliki nilai yang 

signifikan, sehingga H3 diterima. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis 5, diperoleh hasil bahwa kepuasan 

konsumen berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen karena 

memiliki nilai yang signifikan, sehingga H5 diterima. 

6. Berdasarkan pengujian hipotesis 6, diperoleh hasil bahwa kepuasan 

konsumen tidak memediasi antara negara asal dengan loyalitas konsumen, 

sehingga H6 ditolak. 

7. Berdasarkan pengujian hipotesis 7, diperoleh hasil bahwa kepuasan 

konsumen memediasi antara citra merek dengan loyalitas konsumen, 

sehingga H7 diterima. 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan, saran untuk penelitian 

yang akan datang adalah sebagai berikut. 
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1. Penambahan faktor-faktor lain sebagai variabel penelitian, hal ini dapat 

dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif dan 

berbeda. 

2. Melakukan penelitian dengan obyek tipe merek produk yang berbeda selain 

telepon pintar. 

3. Menguji faktor pemediasi dalam model penelitian yang akan dilakukan di 

masa yang akan datang.  

Keterbatasan Masalah 

Penelitian ini masih belum sempurna dan memiliki berbagai keterbatasan penelitian, 

antara lain: 

1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh citra merek dan negara asal terhadap 

loyalitas konsumen yang dimediasi oleh kepuasan konsumen. Saran 

penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain sesuai dengan isu 

diatas, agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih lengkap. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 150 dan peneliti 

tidak melakukan wawancara terhadap responden, sehingga sampel kurang 

menyebar sesuai karakteristik responden yang ada.
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